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ABSTRACT 

The spotted deer (Axis axis Erxl) which live in the yard of the Bogor Palace originated from the 
border of India-Nepal. Three pairs were introduced in 181 1. This deer population has survived and 
increased in the number of individuals. During 1979 - 1984 the population density fluctuated 
between 12.64 and 16.45 individuals per Ha. 

An observation has been made on the population characteristics, the habitat and the manage- 
ment of the deer population. 

Intensive management is required to manage the population growth, to manipulate the habitat 
and to maintain the ornamental value of the spotted deer in the yard of the Bogor Palace. 

Di halaman Istana Bogor terdapat sejumlah rusa peninggalan Pemerintah Belanda di 
Indonesia. Rusa tersebut didatangkan dari daerah perbatasan negara India dan Nepal 
sekitar tahun 181 1 (pada masa pemerintahan Daendels) sebanyak tiga pasang. Spesies 
rusa tersebut adalah Axis axis Erxl, yaitu salah satu species rusa yang secara morfologi 
dicirikan dengan bintik-bintik putih yang tersebar pada seluruh tubuhnya (spotted deer) 
dan satu genus dengan rusa Bawean (Axis kuhli). 

Pemanfaatan rusa di halaman Istana Bogor hanya diambil nilai keindahannya. Cara 
pemeliharaan yang dilakukan adalah melepas rusa di halam berumput dan menjaga agar 
tidak keluar halaman serta tidak mendapat gangguan dari luar. Rumput tersebut meru- 
pakan makanamya dan untuk memenuhi kebutuhan rninumnya, rusa dapat memanfaat- 
kan air kolam yang selalu tersedia. 

Luas halaman Istana Bogor yang digunakan untuk mengelola rusa adalah 20 hektar, 
sedangkan suhu rata-rata setiap bulan 26OC dengan suhu terendah 21,g°C dan suhu 
tertinggi 30,4OC. Kelembaban udara kira-kira sebesar 70%. 

Vegetasi pohon didorninasi oleh beringin (Ficus benjamina), karet kebo (F. elas- 
tics), ki hujan (Samanea saman) dan mahoni (Swietenia mahagoni). Disamping itu ter- 
dapat jenis-jenis pohon yang jarang ditemui di Indonesia seperti Kigelia aethiopia, Spa- 
todea campunulata dan Pentadesma butyrace. Vegetasi pohon ini memiliki luas penu- 
tupan tanah yang besar, dan mempakan komponen ruanghidup yang sangat dibutuhkan 
bagi kehidupan rusa, temtama apabila dilihat fungsinya sebagai pelindung (cover) bag 
msa. 
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